
44 
 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Budiman, C . Pengantar Kesehatan Lingkungan. EGC. Jakarta. 2007 
 

2. Kusnoputro, H. Kesehatan Lingkungan, Fakultas kesehatan 
Masyarakat Universitas Indonesia. Depok. 2002 

 
3. Widiyanti, N. L. P. M dan Ristiati, N. P. 2004. Analisis Kualitatif Bakteri 

Koliform pada Depo Air Minum Isi Ulang Di Kota Singaraja Bali. 
http://www.ekologi.litbang.depkes.go.id/data. Diakses tanggal 12 
November 2012. 

 
4. Prayitno, A. Uji Bakteriologi Air Baku dan Air Siap Konsumsi Dari 

PDAM Surakarta Ditinjau Dari Jumlah Bakteri Coliform. Skripsi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 2009. 

 
5. Departemen Kesehatan RI. Pedoman Bidang studi Pengawasan 

Lingkungan  Fisik ; Jakarta. 1990 
 
6. Syaifiatun. Aspek Kesehatan Penyediaan Air Bersih. Makassar : CV. 

Healthy and Sanitation. Makassar. 2008 
 
7. Kadek, D. H. dan IG.M. Konsukarta. 2008. (accesed 15 November 

2012) Avaible from:  http://www.air tanah.com.online
 

,. 

8. Totok, S. C.  Pedoman Bidang Studi Penyediaan Air Bersih, Akademi 
Penilik Kesehatan Teknologi Sanitasi (APK – TS). Rineka Cipta. 
Jakarta. 2004 

 
9. Fransiscus, L. Sumur Sehat. Jakarta. 2012. (accesed 18 November 

2012). Avaible from: .http://helping peopleideas. 
com/publichealth/sumur-sehat/

 
 

10. Entjang, I. Ilmu Kesehatan Masyarakat. Edisi XIII. Citra Aditya Bakti. 
Bandung. 2000 

 
11. Sasimartoyo, I. S. Penentuan bobot risiko pencemaran bakteriologik 

sarana air bersih jenis tanah didaerah pedesaan, di akses tanggal 17 
November 2012. http://lisalra@Litbang.Depkws.Go.id. 

 

Yogyakarta. 
2000. 

12. Effendi, H., 2003. Telaah Kualitas Air. Yogyakarta : Kanisius. 
 
13. Wardana, A. W. Dampak  Pencemaran Lingkungan, penerbit Andi 

Yogyakarta. Yogyakarta. 2009 

44 

mailto:lisalra@Litbang.Depkws.Go.id�


45 
 

14. Departemen Kesehatan Republik Indonesia. Peraturan menteri 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010, 
Tanggal 19 April 2010 Tentang Persyaratan Kualitas Air Minum. 
Jakarta. 2010. 

 
15. Mulia, R. Kesehatan lingkungan. Edisi I, Graha Ilmu. Yogyakarta. 

2005. 
 
16. Sunarti. Uji Kualitas Bakteriologis Air Minum Di Warung Makan Sekitar 

Pasar Sentral Makassar. Skripsi Teknologi Laboratorium Kesehatan 
Fakultas Farmasi Universitas Hasaniddin. Makassar. 2009. 

 
17. Zuhri, S. Pemeriksaan Mikrobiologi Air Minum Isi Ulang Di Kecamatan 

Jebres Kota Surakarta. Skripsi Fakultas Farmasi Universitas 
Muhammadiyah. Surakarta. 2009. 

 
18. Irianto, K. Mikrobiologi, Edisi III. Yrama Widya. Bandung. 2010. 

 
19. Rosyidi, M. Pengaruh Break Point Cholorination Terhadap Jumlah 

Bakteri Coliform Dari Limbah Cair Rumah Sakit Umum Daerah 
Sidoarjo. Skripsi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam. Institut Teknologi Sepuluh November. Surabaya. 
2010 

 
20. Dinas Kesehatan Provinsi Maluku. Kesehatan Maluku, diakses tanggal 

2 Januari 2013 . http://www.batukar.info/wiki/kesehatan-maluku 2006. 
 
21. Departemen Kesehatan Republik Indonesia. Peraturan menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 416/MENKES/PER/IV/1990, 
Tanggal 3 September 1990 Tentang Persyaratan Kualitas Air Minum. 
Jakarta. 2010. 

 
22. Bintoro, R. W. Standar Baku Air Minum, diakses tanggal 2 januari 

2013. http://www.standar/bakuairminum.com. 
 

23. Soemarno. Isolasi dan Identifikasi Bakteri Klinik. Akademi Analis 
Kesehatan Yogyakarta Departemen kesehatan Republik Indonesia. 

  

http://www.batukar.info/wiki/kesehatan-maluku%202006�


46 
 

Lampiran I 

Skema Kerja 

 

Uji Pendahuluan                                                             
  

 

                  Diinkubasi pada suhu 37oC 
           Selama 1x24jam                                       
 
Uji Penegasan 

                                       Uji Pelengkap 
 

          

                  Diinkubasi selama 24 jam                                                Diinkubasi pada suhu 37oC                                      
                        Suhu 37oC untuk Coliforn                                                 selama 1x24 jam. 
                  Suhu 44oC untuk Coli tinja            

                                                                              

                                                         Koloni Merah Metalik 
                                                                                             Kehijauan     Diinkubasi pada suhu 37oC                          
                                                                                                                             selama 1x24 jam  

                                                                                               
  

                                                 

         Diinkubasi pada suhu 37oC                              
                                                                                                                    selama 1x24 jam 

 

 
                                             
                                              Ercherichia coli      Diinkubasi pada suhu 37oC  

                                                                                              selama 1x24 jam 

 

 

 

 

Air Sumur 

Laktosa Broth (LB ) 
 

Briliant Green Laktosa 
Broth (BGLB) 

 
Media Escherichia coli 

(EC) Broth 

EMB Agar 
 

Tes  Kligler  Iron Agar (KIA)  
 

Analisa Hasil 

Tes IMViC 
 

Kesimpulan 

Hasil 
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Lampiran II 

Pembuatan Medium 

1.   Palte Count Agar 

Bahan : 

Pepton                                     5,0% 

Ekstrak ragi                             2,5% 

Glucosa                                   1,0% 

Agar                                         14,0% 

Air suling                               1000ml 

pH                                            7.0 ± 0.2 

Cara pembuatan : 

Bahan- bahan yang telah ditimbang, media PCA 22,5 gram dilarutkan 

dengan air suling, dipanaskan di waterbath agar larut sempurna dan 

diatur pH-nya. Kemudian disterilkan dengan menggunakan autoclave 

pada suhu 121oC selama 15 menit. 

2.   Lactose Broth (LB) 0,5  

Bahan : 

Lab Lemco Powder                         3 gram 

Pepton                                     5 gram 

Lactose                                    5 gram 

Air suling                                 ad 1000 ml 

pH                                            6.9 ± 0.2 

 

47 



48 
 

Cara Pembuatan : 

Bahan – bahan yang telah ditimbang dilarutkan dengan air suling, 

dipanaskan di waterbath agar larut sempurna dan diatur pH-nya. 

Selanjutnya dipipet kedalam tabung reaksi yang berisi tabung durham 

sebanyak 10 ml, mulut tabung ditutup dengan kapas dan dibungkus 

dengan kertas perkamen, kemudian disterilkan dengan menggunakan 

autoclave pada suhu 121oC selama 15 menit. 

3.   Lactose Broth (LB) 1,5  

Bahan : 

Lab Lemco Powder                         9 gram 

Pepton                                     15 gram 

Lactose                                    15 gram 

Air suling                                 ad 1000 ml 

pH                                            6.9 ± 0.2 

Cara Pembuatan : 

Bahan – bahan yang telah ditimbang dilarutkan dengan air suling, 

dipanaskan di waterbath agar larut sempurna dan diatur pH-nya. 

Selanjutnya dipipet kedalam tabung reaksi yang berisi tabung durham 

sebanyak 5 ml, mulut tabung ditutup dengan kapas dan dibungkus 

dengan kertas perkamen, kemudian disterilkan dengan menggunakan 

autoclave pada suhu 121oC selama 15 menit. 
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4.   Briliant Green Laktosa Broth (BGLB) 

Bahan : 

Pepton                                    10 gram 

Ox-Bile (Purified)                   20 gram 

Laktosa                                    10 gram 

Briliant green                          0,0133 gram 

Air suling                                 ad 1000 ml 

pH                                            7.4 ± 0.2 

Cara Pembuatan : 

Larutkan 40 gram media BGLB dalam air suling, panaskan di watrbath 

agar larut sempurna, dan diatur pH-nya. Pindahkan kedalam tabung 

reaksi yang berisi tabung durham sesuai kebutuhan, mulut tabung 

ditutup dengan kapas dan dibungkus dengan kertas perkamen, 

kemudian disterilkan dengan menggunakan autoclave pada suhu 

121oC selama 15 menit. 

5.   Eosin Methylene Blue Agar (EMB) 

Bahan : 

Pepton                                                      10 gram 

Lactose                                                     10 gram 

Di-Potassium Hydrogen Phosphate            2 gram  

Eosin y                                                      0,4 gram 

Methylene Blue                                          0,06 gram 

Agar                                                        15 gram 
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Air suling                                                 1000 ml 

pH                                                               6.8 ± 0.2 

Cara Pembuatan : 

Media yang sudah ditimbang 37,5 gram dilarutkan dalam air suling. 

Panaskan di waterbath agar larut sempurna. Mensterilkan dengan 

autoclave pada 121oC selama 15 menit. Biarkan pada suhu 60oC dan 

siramkan ke dalam Petri Disk, dinginkan hingga padat dan disimpan 

dalam lemari es suhu 2-8 oC. 

6.   Media Kligler Iron Agar (KIA) 

Bahan : 

Ekstrak beef                          3 gram 

Ekstrak yeast                        3 gram 

Pepton                                  15 gram 

Protease pepton                   5 gram 

Laktosa                                 10 gram 

Dextrosa                                1 gram 

Sulfat ferrous                         0,2 gram 

Sodium chloride                   5 gram 

Sodium thiosulfat                 0,3 gram 

Agar                                       12 gram 

Air suling                                ad 1000 ml 

pH                                           7.2 ± 0.2 

Cara Pembuatan : 
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Larutkan 55 gram media KIA dalam air suling, panaskan di waterbath 

agar larut sempurna, dan diatur pH-nya. Pindahkan kedalam tabung 

reaksi sesuai kebutuhan, mulut tabung ditutup dengan kapas dan 

dibungkus degan kertas perkamen, kemudian disterilkan dengan 

menggunakan autoclave pada suhu 121oC selama 15 menit, 

dinginkan dengan posisi miring.  

7.   Media Sulfide Indol Motility (SIM) 

Bahan : 

Tryptone                                                             20 gram 

Pepton                                                              6,1 gram 

Ferrous Ammonium Sulfate                                0,2 gram 

Sodium Thiosulphate                                              0,2 gram 

Agar                                                                    3,5 gram 

Air Suling                                                                1.000 ml 

pH                                                                    7.3 ± 0.2 

Cara Pembuatan : 

Larutkan 30 gram media SIM dalam air suling, panaskan di waterbath 

agar larut sempurna, dan diatur pH-nya. Pindahkan kedalam tabung 

reaksi yang sesuai kebutuhan, mulut tabung ditutup dengan kapas 

dan dibungkus degan kertas perkamen, kemudian disterilakn dengan 

menggunakan autoclave pada suhu 121oC selama 15 menit . 

Dibiarkan dingin dengan posisi datar. 
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8.   Media Methyl-Red Voges-Proskauer (MR-VP) 

Bahan : 

Pepton                                    7 gram 

Dekstrosa 5 gram 

Potassium Phospate 5 gram 

Air suling                               ad 1000 ml 

pH 7.0 ± 0.2 

Cara Pembuatan : 

Larutkan 17 gr media MR-VP dalam air suling, panaskan di waterbath 

agar larut sempurna, dan diatur pH-nya. Selanjutnya dipipet kedalam 

tabung reaksi sebanyak 5 ml, mulut tabung ditutup dengan kapas dan 

dibungkus degan kertas perkamen, kemudian disterilakn dengan 

menggunakan autoclave pada suhu 121oC selama 15 menit. 

9.   Simmon Citrat Agar (SCA) 

Bahan : 

Magnesium sulfat 0,2 gram 

Ammonium Dihydrogen Phospate 0,2 gram 

Sodium Ammonium Phospate 0,8 gram 

Sodium Citrate 2 gram 

Sodium Chloride 5 gram 

Bromothymol blue 0,08 gram 

Agar 15 gram 

Air suling ad 1000 ml 
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pH 7.0 ± 0.2 

Cara Pembuatan : 

Bahan yang telah ditimbang 23 gr media SCA  dilarutkan dengan air 

suling, panaskan di waterbath agar larut sempurna, dan diatur pH-nya. 

Selanjutnya dipipet kedalam tabung reaksi sebanyak 5 ml, mulut 

tabung ditutup dengan kapas dan dibungkus degan kertas perkamen, 

kemudian disterilakn dengan menggunakan autoclave pada suhu 

121oC selama 15 menit. Dibiarkan dingin dengan posisi miring. 

10. Media Phenylalanine AGAR 

Bahan : 

Agar 12 gram 

Sodium Chloride 5 gram 

Yeast Extract 3 gram 

DL-Phenylalanine 2 gram 

Dipotassium Phospate 1 gram 

Air suling 1.000 ml 

pH 7.3 ± 0.2 

Cara Pembuatan : 

Timbang 23 gram media Phenylalanine agar, dilarutkan dengan air 

suling panaskan di waterbath agar larut sempurna dan diatur pH-nya. 

Selanjutnya dipipet ke dalam tabung reaksi sebanyak 5 ml , mulut 

tabung ditutup dengan kapas dan dibungkus dengan kertas perkamen 
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kemudian disterilkan dengan menggunakan autoclave pada suhu 

121oC selama 15 menit. Dibiarkan dingin dengan posisi miring. 

11. Media Decarboxylase Lysine Base Broth 

Bahan : 

Peptone 5,00 gram 

Yeast Extract 3,00 gram 

Dextrose 1,00 gram 

Bromo Cresol Purple 0,02 gram 

Air suling 1.000 ml 

pH 6.7 ± 0.2 

Cara Pembuatan : 

Timbang Media Decarboxylase Lysine Base Broth, dilarutkan dengan 

air suling panaskan di waterbath agar larut sempurna dan diatur pH-

nya. Selanjutnya dipipet ke dalam tabung reaksi sebanyak 5 ml , mulut 

tabung ditutup dengan kapas dan dibungkus dengan kertas perkamen 

kemudian disterilkan dengan menggunakan autoclave pada suhu 

121oC selama 15 menit. 

12. Media Nutrien Agar 

Bahan : 

Lab-Lemco Powder 1 gram 

Yeast Extract 2 gram 

Peptone 5 gram 

Sodium Chloride 5 gram 
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Agar 15 gram 

Air suling 1.000 ml 

pH 7.4 ± 0.2 

Cara Pembuatan : 

Timbang 28 gram media Nutrien Agar , dilarutkan dengan air suling 

panaskan di waterbath agar larut sempurna dan diatur pH-nya. 

Selanjutnya dipipet ke dalam tabung reaksi sebanyak 5 ml , mulut 

tabung ditutup dengan kapas dan dibungkus dengan kertas perkamen 

kemudian disterilkan dengan menggunakan autoclave pada suhu 

121oC selama 15 menit. Dibiarkan dingin dengan posisi miring. 

13. Media Brain Heart Infusion Broth 

Bahan :  

Brain Infusion Solids 12.5 gr 

Beef Heart Infusion Solids 5 gr 

Proteose Peptone 10 gr 

Glucose 2 gr 

Sodium Chloride 5 gr 

Disodium Phosphate 2.5 gr 

Air Suling 1.000 ml 

pH 7.4 ± 0.2  

Cara Pembuatan : 

Timbang 37 gram media Brain Heart Infusion Broth , dilarutkan 

dengan air suling panaskan di waterbath agar larut sempurna dan 
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diatur pH-nya. Selanjutnya dipipet ke dalam tabung reaksi sebanyak 

10 ml , mulut tabung ditutup dengan kapas dan dibungkus dengan 

kertas perkamen kemudian disterilkan dengan menggunakan 

autoclave pada suhu 121oC selama 15 menit. 

14. Media Triple Sugar Iron Agar 

Bahan : 

LAB-Lemco Powder 3.0 gr 

Yeast Extract 3.0 gr 

Peptone 20.0 gr 

Sodium Chloride 5.0 gr 

Lactose 10.0 gr 

Succrose 10.0 gr 

Glucose 1.0 gr 

Ferric Citrate 0.3 gr 

Sodium Triosulphate 0.3 gr 

Phenol Red 0.024 gr 

Agar 12.0 gr 

Air Suling 1.000 ml 

pH 7.4 ± 0.2 

Cara Pembuatan : 

Timbang 65 gram media Triple Sugar Iron Agar , dilarutkan dengan air 

suling panaskan di waterbath agar larut sempurna dan diatur pH-nya. 

Selanjutnya dipipet ke dalam tabung reaksi sebanyak 5 ml , mulut 
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tabung ditutup dengan kapas dan dibungkus dengan kertas perkamen 

kemudian disterilkan dengan menggunakan autoclave pada suhu 

121oC selama 15 menit. Dibiarkan dingin dengan posisi miring. 
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Lampiran III 

Dokumentasi Penelitian 

                              

Gambar 4. Hasil Uji pada media Lactosa Broth positif ditandai dengan terbentuknya gas 
pada tabung durham. 

                                

Gambar 5. Hasil Uji pada media Briliant Green Lactose Broth positif ditandai dengan 
terbentuknya gas pada tabung durham. 

                                                                       

5 
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Gambar 6. Hasil pertumbuhan koloni pada media EMB, dengan ciri koloni bulat sedang, 
berwarna merah metalik kehijauan dengan zone disekitar koloni, permukaan rata. 

                                                

Gambar 7. Pertumbuhan koloni pada media KIA, ditandai dengan adanya gas yang 
dihasilkan oleh bakteri. 
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Gambar 8. Hasil Uji IMViC dengan hasil Indol dan Metyl red serta Voges proskauer dan 
citrate positif. 
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Lampiran IV 

Tabel 4. Tabel MPN 555 menurut Formula Thomas (23) 

Jumlah tabung positif gas Indeks 
MPN per 

100ml 

Jumlah tabung positif gas Indeks 
MPN per 

100ml 
5x10 ml 5x1 ml 5x0,1 ml 5x10 ml 5x1 ml 5x0,1 ml 

0 0 0 0 1 1 5 14 
0 0 1 2 1 2 0 6 
0 0 2 4 1 2 1 8 
0 0 3 5 1 2 2 10 
0 0 4 7 1 2 3 12 
0 0 5 9 1 2 4 14 
0 1 0 2 1 2 5 16 
0 1 1 4 1 3 0 8 
0 1 2 5 1 3 1 10 
0 1 3 7 1 3 2 12 
0 1 4 9 1 3 3 14 
0 1 5 11 1 3 4 17 
0 2 0 4 1 3 5 19 
0 2 1 6 1 4 0 10 
0 2 2 7 1 4 1 13 
0 2 3 9 1 4 2 15 
0 2 4 11 1 4 3 17 
0 2 5 13 1 4 4 19 
0 3 0 6 1 4 5 21 
0 3 1 7 1 5 0 13 
0 3 2 9 1 5 1 15 
0 3 3 11 1 5 2 17 
0 3 4 13 1 5 3 19 
0 3 5 15 1 5 4 21 
0 4 0 7 1 5 5 23 
0 4 1 9 2 0 0 5 
0 4 2 11 2 0 1 7 
0 4 3 13 2 0 2 9 
0 4 4 15 2 0 3 11 
0 4 5 17 2 0 4 14 
0 5 0 9 2 0 5 16 
0 5 1 11 2 1 0 7 
0 5 2 13 2 1 1 9 
0 5 3 15 2 1 2 11 
0 5 4 17 2 1 3 14 
0 5 5 19 2 1 4 16 
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Tabel MPN 555 menurut Formula Thomas 

Jumlah tabung positif gas Indeks 
MPN per 

100ml 
5x10 ml 

Jumlah tabung positif gas Indeks 
MPN per 

100ml 
5x10 ml 5x1 ml 5x0,1 ml 5x10 ml 5x1 ml 5x0,1 ml 

1 0 0 2 2 1 5 18 
1 0 1 4 2 2 0 9 
1 0 2 6 2 2 1 12 
1 0 3 8 2 2 2 14 
1 0 4 10 2 2 3 16 
1 0 5 12 2 2 4 19 
1 1 0 4 2 2 5 21 
1 1 1 6 2 3 0 12 
1 1 2 8 2 3 1 14 
1 1 3 10 2 3 2 17 
1 1 4 12 2 3 3 19 
2 3 4 21 3 5 5 39 
2 3 5 24 4 0 0 14 
2 4 0 14 4 0 1 17 
2 4 1 17 4 0 2 21 
2 4 2 19 4 0 3 24 
2 4 3 22 4 0 4 28 
2 4 4 24 4 0 5 31 
2 4 5 27 4 1 0 18 
2 5 0 17 4 1 1 21 
2 5 1 19 4 1 2 25 
2 5 2 22 4 1 3 28 
2 5 3 24 4 1 4 32 
2 5 4 27 4 1 5 36 
2 5 5 29 4 2 0 22 
3 0 0 8 4 2 1 26 
3 0 1 11 4 2 2 29 
3 0 2 13 4 2 3 33 
3 0 3 16 4 2 4 37 
3 0 4 19 4 2 5 41 
3 0 5 21 4 3 0 27 
3 1 0 11 4 3 1 30 
3 1 1 14 4 3 2 34 
3 1 2 16 4 3 3 38 
3 1 3 19 4 3 4 42 
3 1 4 22 4 3 5 46 
3 1 5 25 4 4 0 32 
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Tabel MPN 555 menurut Formula Thomas 

Jumlah tabung positif gas Indeks 
MPN per 

100ml 
5x10 ml 

Jumlah tabung positif gas Indeks 
MPN per 

100ml 
5x10 ml 5x1 ml 5x0,1 ml 5x10 ml 5x1 ml 5x0,1 ml 

3 2 0 14 4 4 1 36 
3 2 1 17 4 4 2 40 
3 2 2 19 4 4 3 44 
3 2 3 22 4 4 4 48 
3 2 4 25 4 4 5 53 
3 2 5 28 4 5 0 37 
3 3 0 17 4 5 1 42 
3 3 1 20 4 5 2 46 
3 3 2 23 4 5 3 50 
3 3 3 26 4 5 4 55 
3 3 4 29 4 5 5 59 
3 3 5 31 5 0 0 29 
3 4 0 20 5 0 1 35 
3 4 1 23 5 0 2 41 
3 4 2 26 5 0 3 47 
3 4 3 29 5 0 4 534 
3 4 4 32 5 0 5 60 
3 4 5 35 5 1 0 38 
3 5 0 24 5 1 1 45 
3 5 1 27 5 1 2 52 
3 5 2 30 5 1 3 59 
3 5 3 33 5 1 4 66 
3 5 4 36 5 1 5 74 
5 2 0 50 5 4 0 99 
5 2 1 58 5 4 1 113 
5 2 2 67 5 4 2 130 
5 2 3 75 5 4 3 147 
5 2 4 84 5 4 4 166 
5 2 5 93 5 4 5 188 
5 3 0 68 5 5 0 190 
5 3 1 78 5 5 1 233 
5  3 2 89 5 5 2 294 
5 3 3 100 5 5 3 390 
5 3 4 111 5 5 4 494 
5 3 5 123 5 5 5 >1898 
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